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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

V.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian dan analisis data yang telah dilakukan, 

didapatkan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penggunaan AC terbukti menurunkan daya dan torsi mesin secara 

konsisten di seluruh rentang RPM yang diuji. Penurunan daya rata-rata 

berkisar antara 0,4 BHP pada RPM 1.500 hingga 9,0 BHP (10,01%) pada 

RPM 4.500, dengan nilai tertinggi terjadi pada RPM 4.500 yaitu dari 89,9 

BHP (Non AC) menjadi 80,9 BHP (Dengan AC). Penurunan torsi terbesar 

terjadi pada RPM 3.500 sebesar 14,6 Nm (9,75%), dari 149,8 Nm (Non 

AC) menjadi 135,2 Nm (Dengan AC), tepat pada zona torsi puncak 

mesin. Fenomena ini disebabkan oleh beban mekanis kompresor AC 

yang digerakkan melalui sabuk penggerak (drive belt) pada poros 

engkol, sehingga semakin tinggi putaran mesin maka semakin besar 

pula daya dan torsi yang diserap kompresor. Dampak kehilangan daya 

dan torsi ini paling terasa pada kondisi akselerasi penuh dan saat 

kendaraan melewati tanjakan, khususnya pada putaran mesin 

menengah hingga tinggi (3.500–4.500 RPM). 

2. Penggunaan AC meningkatkan nilai BSFC (Brake Specific Fuel 

Consumption) secara rata-rata sebesar 11,7% dari seluruh titik 

pengujian, dengan rentang kenaikan yang sangat bervariasi bergantung 

pada nilai AFR (Air-Fuel Ratio) saat AC aktif. Zona efisiensi bahan bakar 

optimal mesin berada pada RPM 2.500–3.000 dengan BSFC Non AC 

berkisar 198–227 g/kWh. Kenaikan BSFC paling signifikan terjadi ketika 

ECU memperkaya campuran bahan bakar (over-rich) untuk 

mengompensasi beban AC, dengan kenaikan tertinggi mencapai +108,8 

g/kWh (+48,9%) pada RPM 4.500. Sebaliknya, pada kondisi AFR normal 

atau lean, kenaikan BSFC akibat AC hanya berkisar 7–10%. Temuan 

kunci dari penelitian ini adalah bahwa strategi manajemen campuran 

bahan bakar oleh ECU saat AC aktif terbukti menjadi faktor dominan 

yang menentukan efisiensi konsumsi bahan bakar, lebih dominan 

dibandingkan kehilangan daya mekanis kompresor semata. 
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3. Penggunaan AC secara konsisten meningkatkan suhu operasional mesin 

pada kedua kondisi pengujian. Pada kondisi Chassis Dynamometer, rata-

rata kenaikan suhu mesin akibat AC adalah +3,8°C (+4,22%) dengan 

nilai tertinggi mencapai +5,3°C (+5,82%) pada Uji 3. Pada kondisi Idling 

(mesin menyala, kendaraan diam), kenaikan suhu lebih besar yaitu rata-

rata +7,7°C (+9,02%), disebabkan oleh tidak adanya aliran udara 

pendingin alami dari pergerakan kendaraan (ram air cooling) terhadap 

kondensor dan radiator sehingga panas kompresor terakumulasi di 

ruang mesin. Nilai suhu tertinggi yang tercatat adalah 96,3°C pada 

kondisi Dynamometer AC Nyala, yang mendekati batas atas zona 

operasional termal mesin yang aman (≤95°C), sehingga perlu 

diwaspadai terutama pada pengujian berkepanjangan atau berkendara 

dalam kemacetan panjang dengan AC menyala. 

 

V.2 Saran 

Berdasarkan Kesimpulan diatas, penulis memberikan beberapa saran 

dan masukan sebagai berikut: 

1. Bagi pengguna kendaraan, disarankan untuk lebih bijak dalam 

penggunaan AC terutama saat membutuhkan performa akselerasi 

maksimal (seperti saat menyalip di jalan), mengingat adanya 

penurunan daya dan torsi yang signifikan pada putaran menengah ke 

atas. 

2. Bagi penelitian lanjutan disarankan untuk melakukan pengujian secara 

langsung di tanjakan dan menvariasikan beban muatan dari kendaraan 

untuk mengetahui seberapa berpengaruh AC terhadap muatan di 

landasan yang tinggi. 
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